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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berkas rekam medis yang tidak ditemukan di rak penyimpanan berada di 

pengolahan 39% dan melacak penjajaran rekam medis missfile 61%. Dapat 

diketahui bahwa melacak penjajaran missfile tertinggi pertama yaitu salah 

simpan angka mirip 32%, kedua salah simpan transposisi 2 digit 23%, 

ketiga BRM berada diatas/dibawah rak semestinya 22%, keempat terselip 

dimap Rekam Medis pasien lain 16%, kelima salah simpan ratusan angka 

mirip 7%. 

2. Pelaksanaan pelacakan rekam medis missfile dilaksanakan dengan cara yang 

pertama melakukan pengecekan pada sistem komputerisasi, yang kedua 

melakukan pengecekan pada pengolahan berkas rekam medis, yang ketiga 

melacak rekam medis missfile : salah simpan angka mirip, salah simpan 

transposisi 2 digit, BRM berada diatas/dibawah rak semestinya, terselip 

dimap Rekam Medis pasien lain, salah simpan ratusan angka mirip.  

3. SOP diusulkan sesuai dengan hasil penelitian pelaksanaan pelacakan rekam 

medis missfile. Adanya SOP yang baik maka usulan SOP perlu dilegalkan 

sebagai acuan petugas dalam melacak  rekam medis missfile 

B. Saran 

1. Membuat SOP pelacakan rekam medis missfile sesuai dengan hasil 

penelitian 

2. Diadakan sosialisasi terkait SOP kepada seluruh petugas rekam medis 

3. Melanjutkan penelitian terkait dengan faktor-faktor penyebab missfile 
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